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Abstrak:

Penelitian ini membahas mengenai pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang integrati
dengan nilai-nilai multikultural, yang diterapkan di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini meliputi tiga poko
bahasan utama, yaitu: (1) Mendeskripsikan bentuk model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (2
Mengidentifikasi nilai-nilai multikultural yang berkembang di Sekolah, serta (3) Mengembangkan mode
pembelajaran integratif Pendidikan Agama Islam dengan nilai-nilai multikultural di Sekolah. Penelitian ir
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukal
melalui tiga tahap, yaitu observasi, wawancara mendalam, serta pengkajian terhadap dokumen yang relevar
Subjek penelitian yang dipilih Kepala Sekolah, guru pamong Pendidikan Agama Islam, serta peserta didik
Setelah data di kumpul peneliti kemudian mengolah data tersebut melalui tahapan penyederhanaan dat:
penyajian informasi, sampai pada penarikan kesimpulan akhir. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa c
SMAN 1 Balauring masih menggunakan model pembelajaran seperti diskusi, tanya jawab, dan studi kasus
adapun nilai-nilai multikultural yang telah tertanam dan berkembang dengan baik di lingkungan Sekolah seperti
nilai toleransi, nilai keadilan, nilai demokrasi, serta semangat demokrasi. Hal ini membuktikan bahwa penerapal
model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memadukan nilai-nilai tersebut terbukti relevan dalar
memperdalam pemahaman siswa mengenai makna keberagaman, sekaligus berhasil menumbuhkan sika
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toleransi yang kuat dan terpelihara di seluruh lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Nilai-nilai Multikultural, dan Integratif

PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan krusial dalam menentukan

arah kemajuan suatu bangsa. Melalui jalur pendidikan, berbagai harapan dan cita-cita luhur
bangsa digantungkan untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya tangguh, namun
pintar secara intelektual dan mampu mengendalikan diri serta berakhlak mulia. Berkaitan
dengan upaya mempertahankan ketangguhan bangsa menghadapi berbagai tantangan,
termasuk ancaman perpecahan, maka penting bagi generasi muda untuk menjadi pribadi yang
mampu mempertahankan keutuhan bangsa dengan tetap menjaga tpleransi dan menghargai
sesama. (Tuti Budirahayu, 2022).

Lebih jauh lagi pendidikan juga memegang peran sentral dalam membentuk karakter
serta kepribadian siswa. Dalam konteks proses pembelajaran tidak hanya diarahkan untuk
penguasaan ilmu pengetahuan semata, melainkan juga bertujuan dalam membentuk akhlak,
moral, serta ketahanan spriritual yang kuat. Pendidikan Agama Islam memandang manusia
sebagai makhluk utuh yang memiliki dimensi jasmani dan rohani, sehingga pembelajarannya
perlu disusun secara komperensif agar mampu melahirkan insan yang seimbang dan berdaya,
guna dalam kehidupan dunia maupun akhirat. (Zuhairini, 2016).

Di Indonesia pendidikan nasional pun telah diatur dalam undang-undang dasar negara
republik indonesia tahun 1945. Ketentuan ini menegaskan bahwa pendidikan di Indonesia
tidak hanya bertujuan mengembangkan kecerdasan secara intelektual semata, melainkan juga
berfokus pada pembentukan karakter, moral, serta nilai-nilai keagamaan. Oleh sebab itu
penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi langkah yang sangat strategis guna
mewujudkan cita-cita yang tercantum dalam ketentuan tersebut.

Ditinjau dari sudut pandang sosiologis, istilah keanekaragaman atau kemajemukan
dapat dipadankan dengan istilah pluralitas. Apabila dikaitkan dengan pemahaman tentang
kemajemukan atau keanekaragaman sesungguhnya tidak ada yang benar-benar seragam. Ciri
khas dari masyarakat semacam ini adalah tidak adanya satu golongan atau kelompok yang
mendominasi. Akibatnya kehidupan masyarakat senantiasa berlangsung dengan suasana yang
penuh perbedaan, menjadikan keberagaman sebagai kenyataan yang tak terelakan. Hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujjurat ayat 13.
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Terjemahannya:

Wahai manusia sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saking mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam seharusnya tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi secara lisan atau kegiatan menghafal semata, melainkan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam setiap proses pembelajaran. Pembelajaran
diharapkan dapat membentuk peserta didik yang aktif, kritis, dan memiliki sikap toleransi
yang tinggi, mampu menghargai perbedaan suku budaya maupun agama, serta menjadikan
keberagaman sebagai sarana untuk mempererat persaudaraan dan kerukunan. Secara ideal,
tujuan pembelajaran tidak hanya tercapai dari segi pengetahuan, tetapi juga terwujud dalam
sikap dan perilaku nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Meski demikian masih ditemukan sejumlah kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam. Sebagian besar pendidik masih mengandalkan cara-cara konvesional
yang hanya berpusat pada penyampaian materi secara lisan serta kegiatan menghafal.
Akibatnya para peserta didik cenderung pasif dan hanya berperan sebagai pendengar semata.
Keadaan ini membuat tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara maksimal, khususnya
dalam hal menanamkan sikap toleransi ditengah lingkungan sekolah yang multikultural di
SMAN 1 Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata, meskipun para siswa disana berasal dari
latar belakang yang berbeda-beda, proses pembelajaran pendidikan agama Islam masih belum
sepenuhnya mampu mengintegrasikan nilai-nilai  multikultural di setiap kegiatan
pembelajaran. Kondisi ini menandakan adanya perbedaan yang cukup nyata antara apa yang
menjadi tujuan ideal pendidikan agama Islam dengan realitas pelaksanaan di lapangan.

Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan yang cukup jelas, apa yang diharapkan
dalam model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai multikultural, peserta didik
menjadi aktif, dan bertoleransi belum sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Sehingga
dengan adanya perbedaan dan pelaksanaan inilah yang menjadi dasar utama perlunya

peneltian ini di lakukan.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama vyaitu
memaparkan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMAN 1
Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata, mengidentifikasi nilai-nilai multukultural yang
berkembang di SMAN 1 Balauring Ke. Omesuri Kab. Lembata, dan mengembangkan model
pembelajaran pendidikan agama Islam integratif dengan nilai-nilai multikultural di SMAN 1
Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata.

METODE

Penelitian ini di lakukan di SMAN 1 Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata.
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitatif ini bertujuan untuk menggali dan memahami makna yang terkandung di balik
fenomena yang diamati. Proses penelitiannya mencakup langkah-langkah penting, mulai dari
merumuskan permasalahan, menentukan cara kerja, mengumpulkan data yang relevan dari
para narasumber, menganalisisnya secara bertahap hingga diperoleh kesimpulan yang lebih
umum, serta menafsirkan makna dari seluruh data yang terkumpul. Dalam pendekatan ini,
peneliti memegang peran sentral, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan
data, analisis, penafsiran, hingga akhirnya menyusun laporan hasil penelitian secara
keseluruhan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: data

primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian, bukan berasal dari buku, jurnal, atau laporan pihak lain.
Sumber utamanya meliputi kepala ekolah, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, serta
peserta didik. Seluruh data ini dikumpulkan melalui proses pengamatan dan pencatatan yang
dilakukakn langsung oleh penenliti sendiri.
Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya dan diperoleh melalui
pihak Kketiga. Berbeda dengan data primer, jenis ini tidak didapatkan secara langsung,
melainkan bersumber dari bahan-bahan tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi,
dan dokumen lain yang memiliki keterkaitan erat dengan topik nilai multikultural dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam.

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi pengamatan
langsung, wawancara secara mendalam dan terarah, serta penelusuran. Dokumen pendukung

selanjutnya, seluruh data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui beberapa tahapan,
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yaitu penyederhanaan data, penyajian informasi secara sistematis, serta penarikan kesimpulan
akhir.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan langsung serta wawancara yang telah dilaksanakan di
SMAN 1 Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata, diketahui bahwa model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang selama ini digunakan masih didominasi oleh metode ceramah
pola yang hanya berpusat sepenuhnya pada peran guru, sehingga dalam pelaksanannya
interaksi yang terjadi cenderung searah, dimana guru lebih banyak menyampaikan penjelasan
di kelas, sedangkan peserta didik hanya bertugas mendengarkan, mencatat, serta menghafal
materi yang disampaikan. Variasi model pembelajaran yang lebih aktif seperti diskusi
kelompok, tanya jawab, dan studi kasus masih jarang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, penggabungan materi ajar dengan nilai-nilai sosial budaya yang ada di
lingkungan sekitar sekolah juga belum tercantum secara tegas dan jelas didalam rencana
pelaksanaan pembelajaran maupun dalam pelaksanaannya sehari-hari. Secara garis besar,
pelaksaan pembelajaran yang berlangsung sudah berjalan cukup baik, namun masih
memerlukan penyempurnaan lebih lanjut, agar guru tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu
pengetahuan, melainkan juga mampu menanamkan kesadaran serta sikap keagamaan dan
sosial yang baik dalam diri siswa.

Teridentifikasi nilai-nilai multikultural yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
sekolah maupun masyarakat meliputi sikap toleransi, saling mnghargai, rasa keadilan, serta
semangat demokrasi. Keberhasilan penerapan model pembelajaran pendidikan agama Islam
yang terpadu dengan nilai-nilai keberagaman ini dalam memadukan materi keislaman dengan
semangat keberagaman menunjukkan bahwa pendekatan ini dinilai sangat layak dan efektif
untuk diterapkan dalam rangka menumbuhkan suasana yang rukun dan harmomis di
lingkungan sekolah.

PEMBAHASAN
Mendeskripsikan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Balauring
Kec. Omesuri Kab. Lembata

Secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah rencana model pembelajaran yang
menggunakan pola tertentu dan memiliki dampak langsung dengan keberhasilan peserta didik
dalam menuntut ilmu. Model ini juga dapat dijadikan sebagai pola dalam menyusun

kurikulum dalam menyajikan materi pelajaran, serta memberikan petunjuk pada guru saat
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Sehingga dalam pemilihan model
pembelajaran tersebut, proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan maksimal. (
Trianto, 2019).

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Bapak Abdullah Lamawulo S.Pd
selaku kepala sekolah di SMAN 1 Balauring, beliau menegaskan bahwa pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk mencetak peserta didik yang hanya unggul dalam bidang akademik dan
penguasaan teknologi semata, tapi lebih dari itu setiap peserta didik wajib dibekali dengan
akhlak mulia dan kepribadian yang kokoh. Oleh sebab itulah, mata pelajaran pendidikan
agama Islam memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter serta
moralitas para peserta didik. Atas dasar pemikiran inilah, pihak sekolahh benar-benar
memberikan perhatian khusus terhadap mutu dan kualitas penyelenggaraan pembelajaran
agama di lingkungan sekolah tersebut.

Kondisi ini ternyata sesuai dengan kenyataan yang diperoleh dilapangan, yang
menunjukkan bahwa selama ini model pembelajaran masih didominasi dengan metode
ceramah yang bersifat hanya menyampaikan teks dan penjelasan semata. Keadaan ini yang
menyebabkan upaya penanaman nilai-nilai karakter dan materi ajar dengan nilai-nilai
multikultural yang ada di lingkungan belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu
dikembangkanlah sebuah model pembelajaran pendidikan agama Islam yang baru, inovatif,
dan menyeluruh agar mampu menyampaikan ilmu pengetahuan, dan menyisipkan nilai-nilai
multikultural didalamnya, agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dalam upaya
membentuk kepribadian peserta didik.

1. Mengidentifikasi Nilai-Nilai Multikultural Yang Berkembang Di SMAN 1 Balauring

Bangsa Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat kaya, yang terlihat jelas dari
beragamnya suku, budaya, adat istiadat, bahasa, hingga agama yang tumbuh di dalamnya.
Sebagai pemersatu, bangsa ini memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika, yang artinya
meskipun berbeda-beda, kita tetp satu kesatuan. Prinsip inilah yang dijadikan landasan utama
dalam merangkul dan menjaga semua perbedaan yang berada di masyarakat, sebagaimana
dalam ajaran Islam pun mengakui adanya sebuah perbedaan yang kemudian bisa dijadikan
sarana bagi umat manusia untuk saling mengenal dan menjaga satu sama lainnya. (Araniri &
Pd, n.d.).

Nilai-nilai multikultural merupakan proses pendidikan yang menerapkan berbagai

pendekatan atau konsep pembelajaran yang memanfaatkan kekayaan keberagaman yang
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berada di lingkungan masyarakat, seperti perbedaan latar belakang, budaya, bahasa, agama,
kedududukan sosial, maupun ras. Adapun tujuan utama dari penerapan pendekatan ini yaitu
untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik agar selalu memiliki sikap saling
menghargai perbedaan, dan berfikir demokratis dalam mengambil sebuah tidnakan dalam
kehidupan sehari-hari. (Fais et al, 2025).

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan nilai-nilai multikultural yang berkembang di
SMAN 1 Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata tersebut sudah ada dan berkembang dengan
baik di lingkungan sekolah yang di antaranya:

a. Sikap saling menghargai

Penanaman nilai ini sangatlah penting karena hal ini dibutuhkan dalam meningkatkan
sikap saling menghargai peserta didik di lingkungan sekolah yang memiliki keberagaman.
Oleh karena itu, dengan adanya pengembangan nilai sikap saling menghargai di sekolah
peserta didik bisa hidup berdampingan dan tidak melakukan penyimpangan sosial yang dapat
merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Meskipun di sekolah terdapat keberagaman latar
belakang, hubungan antar warga sekolah terjalin sangat baik, tidak ada pertengkaran, saling
menghargai dan peserta didik selalu saling merangkul serta berteman tanpa membeda-
bedakan.

b. Nilai sikap menghormati

Penanaman sikap saling menghormati bagi peserta didik mencakup seluruh aspek
kehidupan di lingkungan sekolah, cara yang paling sederhana dalam menumbuhkan sikap
saling menghormati tersebut adalah mengakui dan memberikan kebebasan bagi pemeluk
agama lain dalam menjalankan ibadahnya. Peserta didik diajarkan agar mampu bersikap
terbuka, menghormati, dan mengakui hak teman-temannya tanpa membeda-bedakan. Dengan
adanya nilai toleransi di lingkungan sekolah tersebut, sekolah menerapkan kebijakan untuk
guru agama yang dimana ketika jam pelajaran pendidikan agama, peserta didik muslim dan
non muslim dipisahkan ruang belajarnya agar mereka bisa menerima pelajaran sesuai
kenyakinannya masing-masing.

c. Nilai keadilan

Penerapan nilai keadilan dalam pembelajaran terlihat dari pemberian kesempatan yang
sama kepada seluruh peserta didik, baik dalan hal bertanya, berpendapat, maupun dalam
proses penilaian tidak ada perlakuan khusus pada peserta didik, melainkan semua nilai yang

diberikan berdasarkan usaha dan kemampuan peserta dididkmasing-masing. Hal ini juga
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diperkuat oleh keterangan peserta didik yang menyatakan bahwa guru selalu memperlakukan
mereka secara setara, sehingga peserta didik merasa bebas dan nyaman untuk menyampaikan
pendapat tanpa rasa takut dibeda-bedakan.

d. Nilai demokrasi

Pendidikan nilai demokrasi bertujuan untuk membentuk manusia yang berpikir bebas,

bertanggung jawab, dan mampu hidup dalam masyarakat yang majemuk dengan penuh
kedamaian. Pembelajaran yang demokratis akan melatih peserta didik untuk berani
berpendapat namun tetap menghormati pendapat orang lain. (Somantri, 2011).
Dengan adanya nilai tersebut, peserta didik dapat menyampaikan pendapatnya, memberikan
kesempatan yang sama dalam berdiskusi dan berpartisipasi, serta peserta didik memiliki sikap saling
menghargai setiap ide yang muncul. Pengembangan nilai demokrasi ini mendukung terciptanya
suasana pembelajaran yang terbuka, aktif, dan inklusif di lingkungan sekolah.

Selain itu kegiatan pembiasan seperti membersihkan rumah ibadah turut memperkuat
internalisasi nilai kebersamaan dan kepedulian sosial. Hal ini membuktikan nilai-nilai
multikultural tidak hanya diajarkan, tetapi juga diimplementasikan secara nyata. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai multikultural di SMAN 1 Balauring Kec.
Omesuri Kab. Lembata meskipun telah berkembang secara baik, masih tetap memerlukan
pembinaan dan penguatan secara berkelanjutan agar semakin optimal.

Dari keseluruhan penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai multikultural yang tumbuh
dan berkembang di lingkungan sekolah meliputi nilai toleransi, nilai keadilan, nilai sikap saling
menghargai, dan nilai demokrasi. Keunggulan nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan dalam
bentuk teori saat proses pembelajaran pendidikan agama Islam, melainkan juga telah dipraktikan
secara nyata dalam kehisupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

2. Mengembangkan Model Pembelajaran Integratif Pendidikan Agama Islam Dengan

Nilai-Nilai Multikultural di SMAN 1 Balauring Kec. Omesuri Kab. Lembata

Penyatuan nilai-nilai multikultural kedalm model pembelajaran pendidikan agama
Islam menjadi semakin penting, terlebih memgingat masyarakat kita yang sangat beragam dan
terus berkembang. Mata pelajaran ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian ilmu
agama, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik
agar mampu hidup rukun di tengah perbedaan. Oleh karena itu, model pembelajaran yang
memadukan nilai multikultural harus menjadi sarana untuk menanamkan ajaran universal
islam seperti keadilan, kasih sayang, dan toleransi, yang nantinya bisa diamalkan dalam

pergaulan. Dalam pelaksanaannya, penggabungan nilai-nilai ini dapat dilakukan melalui
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berbagai pendekatan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan, dengan tujuan
utama membentuk kepribadian.

Model pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan di sekolah ini adalah model
yang memadukan nilai-nilai multikultural. Pendekatannya tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi keagamaan semata, tetapi secara teratur menyisipkan nilai-nilai seperti
saling menghargai, toleransi, keadilan, dan semangat demokrasi ke dalam setiap proses
pembelajaran. Penerapan model ini bertujuan agar peserta didik tidak sekedar memahami
teori, melainkan mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
sekaligus membentuk kepribadian yang religius, terbuka dan mampu hidup rukun di
lingkungan sekolah. Hal ini terlihat jelas dari kegiatan belajar yang selalu menghubungkan
materi dengan kenyataan yang ada di sekitar. Sebagai contoh, saat membahas perintah berbuat
kebaikan, materi tersebut langsung dikaitkan dengan kebiasaan peserta didik yang saling
menyanyangi dan tidak me,beda-bedakan teman.

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, pembelajaran menjadi lebih bermakna, peserta
didik lebih antusias, dan pemahaman terhadap nilai-nilai multikultural menjadi lebih kuat.
Dengan demikian penerapan model ini di nilai sangat efektif dalam membentuk kepribadian
peseta didik yang semakin religius, serta mampu hidup rukun dan hidup berdampingan secara
damai di tengah segala perbedaan yang ada.

PENUTUP
Berdasarkan seluruh hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang memadukan nilai-nilai
multikultural di SMAN 1 Balauring Kec. Oemsuri Kab. Lembata, dapat diketahui bahwa
pelaksanaannya sudah berjalan dengan cukup baik. Proses pembelajaran memanfaatkan
berbagai cara seperti diskusi, tanya jawab, dan pembahasan studi kasus yang semuanya
mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar.

2. Proses pembelajaran yang berlangsung tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
pengetahuan semata, tetapi juga diarahkan untuk membentuk sikap dan kepribadian peserta
didik. Adapun nilai-nilai multikultural yang telah tumbuh di lingkungan sekolah meliputi nilai
toleransi, sikap saling menghargai, nilai keadilan, dan semangat demokrasi. Nilai-nilai
tersebut tidak sekedar disampaikan dalam bentuk teori, melainkan juga sudah diterapkan

secara nyata dalam pergaulan sehari-hari antar peserta didik.
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3. Model pembelajaran integratif pendidikan agama Islam dengan nilai-nilai multikultural ini
diterapkan dengan cara memasukkan unsur sikap saling menghargai perbedaan dan toleransi
ke dalam materi ajar. Disini guru memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut melalui pembiasaan perilaku serta kegiatan diskusi kelompok. Penerapan model ini
terbukti memberikn dampak yang sangat positif terhadap perubahan sikap peserta didik,
terutama dalam hal menghargai perbedaan serta menciptakan suasana belajar yang rukun,

damai, dan harmonis.
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